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ABSTRAK

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh harga, kualitas
produk dan ekuitas merek terhadap kepuasan konsumen pada perusahaan keripik
pisang agung UD. Dwi tunggal Lumajang. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh harga, kualitas produk dan ekuitas merek
terhadap kepuasan konsumen secara simultan dan parsial. Teori yang dipakai pada
penelitian ini adalah teori harga, teori kualitas produk, teori ekuitas merek, dan teori
kepuasan kerja. Penelitian dilakukan pada konsumen UD. Dwi Tunggal Lumajang.
Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan sampel 40 orang. Adapun sifat dari penelitian adalah penjelasan
(explanatory). Alat uji yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan
perangkat lunak IBM versi 20.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga (0,026)
kualitas produk (0,004) ekuitas merek (0,029) berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen secara parsial, dan harga, kualitas produk dan ekuitas merek
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen secara simultan (0,000).

Kata Kunci: harga, kualitas produk, ekuitas merek dan kepuasan konsumen
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ABSTRACT

Formulation of the problem in this study is how the influence of price, quality
product, brand equity on customer satisfaction UD. Dwi Tunggal Lumajang. The
research objective was to determine and analyze the effect of the influence of price,
quality product, brand equity on customer satisfaction UD. Dwi Tunggal Lumajang.
The theory used in this study is the theory of price, quality product theory, theory of
brand equity and customer satisfaction theory. The study was conducted at UD. Dwi
Tunggal Lumajang. This type of quantitative descriptive study using purposive
sampling method with a sample of 40 people. The nature of the research is the
explanation (explanatory). Testing analysis using multiple regression analysis), with
the software IBM 20.00 version. The result from this research extended that product
(0,026), price (0,004), distribution (0,024) and work motivation (0,006) significance
influential toward work satisfaction, and price, quality product, brand equity together
toward customer satisfaction (0,000).

Keywords: product, price, distribution, promotion and marketing volume

2. Pendahuluan

Perkembangan dunia usaha dewasa ini terjadi sangat pesat. Hal ini dapat
dilihat dengan semakin banyaknya perusahaan yang berdiri, sehingga dunia usaha
telah menjadi ajang persaingan yang semakin ketat. Keadaan usaha yang terus
berkembang ini menghadapkan perusahaan pada situasi yang tidak menentu, sehingga
tidak sedikit perusahaan yang gulung tikar karena tidak mampu lagi mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya. Dalam menghadapi masalah yang demikian, harus
benar-benar jeli dalam menganalisa kesempatan apa saja yang dapat dimanfaatkan
dan harus mempersiapkan diri dalam menghadapi ancaman-ancaman yang mungkin
akan terjadi dengan menggunakan kekuatan-kekuatan yang dimilikinya.

Perusahaan di Indonesia mempersiapkan diri untuk menghadapi pesaing-
pesaing dan produk yang beraneka ragam. Penerapan-penerapan strategi pemasaran
yang tepat dalam menciptakan keunggulan bersaing dan gebrakan-gebrakan baru
sangat diperlukan guna tercapainya peningkatan efisiensi dan dapat memperbesar

pangsa pasar.
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Faktor yang memberikan pengaruh terhadap kepuasan konsumen dalam
berbelanja adalah faktor harga. Menurut Swastha et al (2003), harga merupakan
komponen yang berpengaruh langsung terhadap proses penentuan dimana seorang
akan berbelanja. Penetapan harga itu sendiri cukup kompleks dan sulit. Harga, nilai,
dan faedah (utility) merupakan konsep-konsep yang sangat berkaitan.Utility adalah
atribut suatu produk yang dapatmemuaskan kebutuhan. Sedangkan nilai adalah
ungkapan secara kuantitatif tentang kekuatan barang untuk menarik barang lain
dalam pertukaran.

Semakin kuat ekuitas merek suatu produk, semakin kuat daya tariknya di mata
konsumen untuk termotivasi memilih produk tersebut. Merek dapat menumbuhkan
loyalitas. Menurut Rangkuti (2004) apabila para konsumen beranggapan bahwa
merek tertentu secara fisik berbeda dari merek pesaing, citra merek tersebut akan
melekat secara terus-menerus sehingga dapat membentuk kesetiaan terhadap merek
tertentu yang pada akhirnya akan menciptakan loyalitas pelanggan.

Menurut Kotler dan keller (2008: 139), menyatakan bahwa kepuasan
konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul karena adanya
perbandingan antara keinginan dan performen perusahaan yang berorientasi pada
produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka.Kepuasan pelanggan dapat diukur
dengan berbagai cara antara lain: umpan balik pasar secara volunter seperti komentar
tertentu yang tidak diminta, survey pelanggan, riset pasar, dan forum diskusi
pemantauan online. Peningkatan kepuasan pelanggan sangat dibutuhkan dalam
persaingan pasar yang semakin tajam. Tingkat kepuasan pelanggan tergantung pada
kinerja yang dilakukan/diterima dari produk atau jasa serta standar yang digunakan

pelanggan (Assauri, 2012: 11).

UD. Dwi Tunggal Lumajang merupakan perusahaan yang bergerak pada
bidang kuliner yang menawarkan makanan ringan yaitu keripik pisang. Pada
masyarakat lumajang yang senang makan keripik pisang sudah tidak menjadi hal

asing lagi akan produk dari UD. Dwi Tunggal Lumajang ini karena keripik pisang
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yang dimiliki oleh UD. Tunggal ini menjadi salah satu yang digemari oleh
masyarakat kota lumajang. Tidak hanya berhenti disitu saja UD. Tunggal sudah
memasarkan produknya pada kota-kota yang ada di jawa timur karena keripik pisang
bukan lah saja disenangi oleh masyarakat kota lumajang saja tapi pada kota-kota lain
juga. Maka dari itu prospek pada produk ini sangatlah menjanjikan, untuk lebih
jelasnya berikut adalah tabel 1.1 mengenai target dan realisasi keripik pisang UD.

Dwi Tunggal Lumajang:

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penjualan Keripik Pisang UD. Dwi Tunggal Lumajang

Bulan Target Realisasi Pencapaian
(Bungkus) (Bungkus) Target (%)
Januari 3000 2844 94,80
Februari 3000 2687 89,56
Maret 3500 3033 86,65
April 4000 3333 83,32
Rata-rata Pencapaian 88,58

Sumber: UD. Dwi Tunggal Lumajang, 2016
Berdasarkan table 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa fenomena yang terjadi

dimana target penjualan keripik pisang telah mencapai target yang ditetapkan, ini
terlihat pada bulan Januari 2016 sampai bulan April 2016, dimana pencapaian target
perusahaan mengalami fluktuasi. Pencapaian target terendah terlihat pada bulan April
dimana perusahaan merencanakan penjualan keripik sebesar 4.000 bungkus, ternyata
hanya terealisasi hanya mencapai 3333 bungkus dengan pencapaian target perusahaan
83,32% sehingga jumlah rata-rata keseluruhan pencapaian target perusahaan adalah
sebesar 88,58%.
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Saluran distribusi yang digunakan oleh UD. Dwi Tunggal Lumajang adalah

terlihat pada gambar 1.1 dibawah ini:

Saluran Distribusi UD. Dwi Tunggal Lumajang

erusahaan engecer Konsumen
J/

i

Gambar 1.1
Sumber: UD. Dwi Tunggal Lumajang, 2016

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas, UD. Dwi Tunggal Lumajang melakukan
kegiatan distribusi langsung dan tidak langsung. Pada saluran distribusi langsung
yaitu dengan datang ke perusahaan. Sedangkan untuk saluran distribusi tidak
langsung maka perusahaan menjalin kerjasama dengan pedagang perantara seperti
supermarket dan took-toko tertentu.

Manajemen UD. Dwi Tunggal Lumajang menilai belum optimalnya penjualan
keripik pisang berasal dari belum optimalnya kepuasan konsumen produk keripik
pisang. Walaupun penjualan keripik pisang ini cukup tinggi, namun manajemen UD.
Dwi Tunggal Lumajang merasa perlu memperbaiki kualitas produk, harga dan ekuitas
merek tersebut untuk dapat memberikan kepuasan bagi konsumen produk UD. Dwi
Tunggal Lumajang yaitu keripik pisang.

Berdasarkan uraian diatas maka Penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang dituangkan dalam skripsi berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan
Ekuitas Merek Terhadap Kepuasan Konsumen Keripik Pisang UD. Dwi Tunggal

Lumajang”.

3. Metode Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengemukakan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:
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a. Kualitas Produk (X3), Ekuitas Merek (Xz), dan Harga (X3) dapat berpengaruh
secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen ().
b. Kualitas Produk (Xi), Ekuitas Merek (X;), dan Harga (X3) dapat berpengaruh

secara parsial terhadap Kepuasan Konsumen ().

Gambar 2.3: Kerangka Konsep Penelitian

Sumber: jurnal dan skripsi yang dikembangkan untuk penelitian

Keterangan:

----»Secara simultan: Kualitas Produk (Xi), Ekuitas Merek (X5), dan Harga (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen

(Y).
— Secara parsial: ~ Kualitas Produk (X3), Ekuitas Merek (X), dan Harga (X3)
berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Konsumen

(Y).
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3.3.1 Populasi

Ferdinand (2006) mendefinisikan populasi adalah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi
pupolasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang
dipelajari, tetapi mengikuti seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu (Sugiyono, 2008). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
konsumen Keripik Pisang UD. Tunggal yang jumlahnya sangat banyak, maka
dilakukan pengambilan sampel untuk penelitian ini.

Sekaran (2006) memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran sample,
ukuran sample sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian.
Berikut ini perhitungan jumlah sampel berdasarkan Sekaran (2006):

Sampel = Jumlah variable x 10
=(3+1)x10
= 40 sampel

Berdasarkan acuan tersebut maka sampel penelitian ini sebesar 10 kali
jumlah variabel maka sample yang akan digunakan sebanyak 40 konumen.
Alat analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier adalah pengembangan analisis regresi sederhana
terhadap aplikasi yang terdiri dari dua atau lebih variabel independen untuk
menduga nilai dari variabel dependen (Kazmier, 2005).
b. Ujit

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing
variabel kualitas pelayanan, harga, dan promosi dalam menerangkan variabel

kepuasan pelanggan.
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c. UjiF

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006).

4. Hasil dan Pembahasan

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi linier
berganda dengan program IBM SPSS versi 20,0 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.10: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No Variabel Koefisien thitung Signifikansi Toleransi VIF
Regresi

1 Konstanta 1,285 0,794 0,430 - -

2 Harga (X1) 0,203 2,282 0,026 0,641 1,561

3 Kualitas Produk 0,278 2,994 0,004 0,637 1,570
(X2)

4 Ekuitas Merek 0,197 2,233 0,029 0,718 1,393
(X3)

Sumber: Lampiran V
Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa:

a. Konstanta sebesar 1,285 menunjukkan besarnya kepuasan konsumen pada
saat harga, kualitas produk, dan ekuitas merek sama dengan nol.

b. b;=0,203 artinya apabila kualitas produk dan ekuitas merek sama dengan nol,
maka harga yang sesuai akan meningkatkan kepuasan konsumen. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa harga berpengaruh positif terhadap kepuasan
konsumen yang berarti semakin sesuai harga akan berdampak pada semakin
baiknya kepuasan konsumen dengan asumsi kualitas produk dan ekuitas
merek konstan.

c. by, = 0,278 artinya apabila harga dan ekuitas merek sama dengan nol, maka
meningkatnya kualitas produk akan meningkatkan kepuasan konsumen. Hal

ini juga mengindikasikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap




kepuasan konsumen yang berarti semakin baik kualitas produk yang
ditawarkan akan berdampak pada semakin baiknya kepuasan konsumen
dengan asumsi harga dan ekuitas merek konstan.

d. bz = 0,197 artinya apabila harga dan kualitas produk sama dengan nol, maka
meningkatnya ekuitas merek akan meningkatkan kepuasan konsumen. Hal ini
juga mengindikasikan bahwa ekuitas merek berpengaruh positif terhadap
kepuasan konsumen yang berarti semakin baik ekuitas merek akan berdampak
pada semakin baiknya kepuasan konsumen dengan asumsi harga dan kualitas
produk konstan.

b. Ujit

Hipotesis 1 dan 2 dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan
menggunakan uji parsial. Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi (p-
value), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,05 maka
hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar dari 0,05
maka hipotesis ditolak.

Tabel 4.11: Hasil Uji t, Uji F, Koefisien Determinan (R?)

No Ujit Uji F Koefisien
Determinasi
Variabel Taraf Signifikansi Taraf Signifikansi
Signifikansi Hitung Signifikansi Hitung
1 Harga 0,05 0,026
2 Kualitas 0,05 0,004
Produk 0,05 0,000 0,582
3  Ekuitas 0,05 0,029
Merek

Sumber: Lampiran V

Dari tabel 4.11, diketahui perbandingan antara taraf signifikansi dengan

signifikansi tabel adalah sebagai berikut:
a. Hasil uji harga mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,026 dan lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis harga mempunyai pengaruh

signifikan terhadap kepuasan konsumen diterima. Hal ini juga menunjukkan
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bahwa harga mempengaruhi kepuasan konsumen yang berarti semakin baik
harga akan berdampak pada semakin baiknya kepuasan konsumen.

b. Hasil uji kualitas produk mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,004 dan lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis kualitas produk mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen diterima. Hal ini juga
menunjukkan bahwa kualitas produk mempengaruhi kepuasan konsumen
yang berarti semakin baik kualitas produk yang ditawarkan akan berdampak

pada semakin baiknya kepuasan konsumen.

- UJII—||:asil uji ekuitas merek mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,029 dan
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis ekuitas merek mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen diterima. Hal ini juga
menunjukkan bahwa ekuitas merek mempengaruhi kepuasan konsumen yang berarti
semakin baik ekuitas merek maka akan berdampak pada semakin baiknya kepuasan

konsumen.

d. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa
secara parsial, semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh
yang diberikan keempat variabel bebas tersebut bersifat positif artinya semakin baik
harga, kualitas produk, dan ekuitas merek maka mengakibatkan semakin tinggi pula
kepuasan konsumen. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan dari masing-
masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen.
Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh harga
terhadap kepuasan konsumen. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,026 dan lebih kecil dari 0,05 yang berarti
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hipotesis diterima. Pengujian secara statistik ini membuktikan bahwa harga
mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. Artinya bahwa
ada pengaruh positif harga terhadap kepuasan konsumen di UD. Dwi Tunggal
Lumajang. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh (Putri setyarini,
2008) dan (Mahendrayana, 2005) yang menyatakan ada pengaruh positif dan
signifikan harga terhadap kepuasan konsumen.

b. Pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen.
Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh kualitas
produk terhadap kepuasan konsumen. Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,004 dan lebih kecil dari 0,05
yang berarti hipotesis diterima. Pengujian secara statistik ini membuktikan
bahwa adanya pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen.
Artinya bahwa ada pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen di
UD. Dwi Tunggal Lumajang. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya
oleh (Putri setyarini, 2008) dan (Mahendrayana, 2005) yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen.

c. Pengaruh ekuitas merek terhadap kepuasan konsumen.
Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif ekuitas
merek terhadap kepuasan konsumen. Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,029 dan lebih kecil dari 0,05
yang berarti hipotesis diterima. Pengujian secara statistik ini membuktikan
bahwa adanya pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen.
Artinya bahwa ada pengaruh positif kualitas produk terhadap kepuasan
konsumen di UD. Dwi Tunggal Lumajang. Hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh (Putri setyarini, 2008) dan (Mahendrayana, 2005) yang
menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan ekuitas merek terhadap
kepuasan konsumen.

d. Pengaruh harga, kualitas produk, dan ekuitas merek terhadap kepuasan

konsumen.
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Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh produk,
harga, distribusi dan promosi terhadap volume penjualan. Melalui hasil
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000
dan lebih kecil dari 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Pengujian secara
statistik ini membuktikan bahwa harga, kualitas produkdan ekuitas merek
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan konsumen. Artinya bahwa ada
pengaruh antara harga, kualitas produk dan ekuitas merek terhadap kepuasan
konsumen di UD. Dwi Tunggal Lumajang. Hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh (Putri setyarini, 2008) dan (Mahendrayana, 2005) yang
menyatakan ada pengaruh positf dan signifikan harga, kualitas produk dan
ekuitas merek terhadap kepuasan konsumen.

5. Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

Dari pengujian secara statistik yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif dan
signifikan harga terhadap kepuasan konsumen.

b. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif dan
signifikan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen.

c. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif dan
signifikan ekuitas merek terhadap kepuasan konsumen.

d. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positf dan
signifikan harga, kualitas produk dan ekuitas merek terhadap kepuasan

konsumen.

b.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang
dapat diberikan kepada UD. Dwi Tunggal Lumajang dari penelitian ini, yaitu:
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hendaknya perusahaan dalam upaya meningkatkan kepuasan konsumen lebih
menitikberatkan pada faktor ekuitas merek, dilihat dari hasil pengolahan data yang
didapat melalui kuesioner yang telah diisi oleh pelanggan UD. Sri Jaya tersebut
diperoleh data bahwa peranan distribusi mempunyai pengaruh yang kurang signifikan
pada kuantitas penjualan, sehingga dengan lebih memerhatikan dan meningkatkan
ekuitas merek diharapkan akhirnya akan dapat meningkatkan kepuasan konsumen
sehingga memperoleh hasil yang lebih baik lagi.

Adapun yang perlu diperhatikan oleh UD. Dwi Tunggal Lumajang terkait
aspek-aspek ekuitas merek yang mengacu pengisian kuesioner oleh konsumen UD.
Dwi Tunggal Lumajang meliputi:

a. Ketersediaan stok barang apabila sewaktu-waktu apabila konsumen
membutuhkan ataupun ingin membeli langsung ke UD. Dwi Tunggal
Lumajang. Selalu tersedianya barang yang ingin dibeli oleh konsumen
secara tidak langsung akan menghindarkan kekecewaan konsumen yang
diakibatkan ketidak-adaan barang yang ingin mereka beli.

b. Kesiapan UD. Dwi Tunggal Lumajang untuk menyediakan agen-agen atau
perantara agar konsumen mudah mendapatkan barang yang mereka
inginkan. Hal ini juga menjembatani para konsumen yang ingin
mendapatkan barang di tempat yang dekat dengan tempat tinggal mereka
tanpa harus langsung ke tempat produksi.

c. Akses jalan ke UD. Dwi Tunggal Lumajang yang mudah akan
menghilangkan keengganan para konsumen untuk sekedar mengunjungi
UD. Dwi Tunggal Lumajang. Jarak antar jalan raya yang sangat dekat
dengan UD. Dwi Tunggal Lumajang alangkah baiknya apabila jalan
antara jalan raya dan pabrik diperhatikan keasriannya.

Sarana pengantaran barang ke konsumen selain memeperhitungkan efisiensi
waktu dari pihak UD. Dwi Tunggal Lumajang, hendaknya yang paling penting

untuk diperhatikan adalah ketepatan waktu pengiriman barang ke konsumen. Hal
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ini juga harus diterapkan kepada semua konsumen baik mereka yang merupakan
pelanggan lama maupun pelanggan baru.
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